BAR 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Omng muda merupakan tonggak penting dalam kehidupan manusia uniuk
kelangsungan dan keberlanjutan gencrasi di masa yang akan dotang. Dalam menjalani
kehidupan sebagai orang muda. maks dibutuhkan perjuangan dan tanggung jawab
vig tinggl uniuk mewujudkannya. Kadong unfuk mewujudkannya, orang muda
membutuhkan impian s.ebqgui awal dog m kehidupan dan  perjuangan
duniawi yang penuh Iﬁx;-lﬂn‘. mmmm kebutuhan zaman masa
kini. Era digitalisasi menjudi w. dan makanan wajib orang muda dalam
melakukan sesuaty qu,pwfdnlhmﬂtnn bagi banyak orang. Orang tua stau
urmum Mah berusia lm‘ !ﬂﬂ:}u bisa mrenikmati m ﬂqn manfaat dari kerja
kerns ofung mudn masa kini. Fénomena-fenomena sosisl masa kini seperti maraknya
pengw perlnkuan kriminal yang memgikan moSyarkat, Igm anarkis
akan isy politik, kerusakan lingkungan yang mengakibatkan P"—‘WM‘#{M
ketidakarumn relosi dan arus informasi yang ada di media sosinl l'm:lﬂﬁmk
penting bagi orang muda dalam memberantas dan menggalakkan kesejahtersan dalam
berbagsi sckior untuk kebaikan dan ketentaraman kehidupan b.nnyuk orang.
Maka dari itu, banyak orang muds aktif terzabung dalam arganisast fertentu
sebagal  anppota  hingga  pengurus  untuk  menanzmkan qi‘:lﬁ.i Msf dan
mengembangkan wlenta diri dalam mengalans kﬂhldupuiﬂllnﬁmﬂa dan tanggung
gawab sehagai manusia. Dalam hidup berorganisasi/pemegang jabatan tertentu dalany
perusahaan, tak jarang banyak orang tua atou orang yang sudah lama menetap dalam
pengurs atiu ju'bula.n tersebut, memilih m:lnkulimw}t:pemnnpmm; menuju

ke orang muda ataw orang yuﬁgmlqﬂmﬁlmuﬁﬂlam MEUNEAN OFeanisas
sebagal angeots atau pengurus baru di hld.l].ﬂb tertentu. Hal tersebut dilakukan demi

keberlangsungan dinamiks organisasi yvang lebih dinamis sema dampak yang luas
kepada masyarakat sckitar sesuai dengan program kerja yang telab ditetapkan. Ide dan
gagasan orang muda dipercayas mampu membuat kebijakan dan menghasilkan buah
perwujudan nyata yang melampaul ekspektasi orang awam. Aktifitas orang muda bisa
dikmtakan cenderung akiif, karena memiliki semangat dan optimisme yang kuat akan
tanggung jawab pekerjaun den perjalanan kehidupan yang dinamis, khusosnys dalam
kehidupan berorganisasi.



Menurut Ishak (2022), organisasi merupakan sustuy sistem dalom sebuah
struktur yang mengakomodir orang-orang berdosarkan fungs: dan gasoya masing-
masing, serta mengkoordinasikonnya untuk mencapal sebush tujuan organisasi.
Dalom definisi lain, organisasi merupakan salu kesatuan sosial yang dikoordinasikan
dengan sadar, memiliki batasan yang relatif untuk diddemifikasi, dan bekerjn atas
sebunh dasar yang terus menerus untuk mencapai juan bersama. Nuning (2021)
mengungkapkan  perilaku  organisasi merupakan pembelajoran akan sifar  stau
karakteristik seseorang individu yang tercipta dan timbul dalam lingkungan sebuah
organisasi. Perilaku berorganisasi bcfbumm menpetahul sifat individu dalam
melakukan pekerjaan ﬁmlmm mmwmsl schuah masalah di
lingkungan organissi. Selain i, organisusi berflngsi Sebagiih wadah bagi orang-
orang yang. berada di dalamnya, I'.hmyn oratig muda, uniuk mgembangka.n
talentag: bm hingga m mﬁb jowub diri Mw.i ying diembarn,
Organisasi memiliki strukiie yang meliputi kepengurusan, nw&, pembina, dan
atasan atag penasihot ontuk keberlangsungan jalannya nmhlkm teknis
mnupuﬂuﬁi-ﬂiﬂl.

Untuk ine Nuning (2021} menyatakan dimensi pokok pembshasan feori
urﬂﬂkulmhh dimensi teknis, dimensi konsep, dan dimens mnnush._-ﬁim::n.sj
teknis mr_nqﬂ‘.th mnﬂ kecakapan atau kﬂmmtpl.mn Jldmdu yung dibutuhkan

sesummmpﬂnn yang d.1muhlu Dimensi teknis mmpmﬂiﬂhﬁm tﬁﬂ'.rat yang
ahli dalam hdaw dan kemampuanoya sebagai pu;hi;nng_ﬁlunm DEEANisas,
contohny seperi keahlian dalam penyaluran dan peosasaran makanan Sebgai ussha

dana, mmme dalam penyelenggaraan kegiatan tertentu,
dan berbagar macam keahlian lain yang bisa l.ﬂ'saju.lim- Murgamsuul Berikutnya
dimensi konsep, merupakan m m m dijadikan  scuan  dalam
bengalonnys arus - organisasi, dalam arti setiap h:-gmmn yang dilaksanakan harss
mengacu pada pedoman vang dibuat dan disepakati oleh selurub dan sebagian
anggota organisasi berdasarkan wewenang tertentw. Di sisi lain, dimensi konsep
menjadi metor penggerak dan lokomotil bagt dimensi sebelummya, dan pemain atau
pelakunya berasal dari sumbser dayva manesia yang ada di dalamnya. Terakhir dimensi
manusia, merupakan dimensi utama atau primer, jika tidak ade dimensi tersebut maka
tidak mdi pula bentuk den pengperak kegiatan dalam organisasi. Dimensi ini terbilang
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sangat kompleks. tidak okan bisa berfungsi tanpa adanya dorongan dari dimensi teknis
dan dimensi konsep didalamnya.

Dalam menjalankan dan mengikuti seluruh prosedur yang ada dalam sebuah
organisasi, diperlukan sebuah komunikasi. Komunikssi menjodi tonggak dan hal
penting  dalam menyatukan, mengkoordinasi, dan menghasilkan sebuah ide dan
gagnsan dengan sebush karva pencapaian yang bisa diwujudkan, Menurnt T. Hani
Handoko {2012} dalem Swci (2020), komunikasi merupakan proses perpindahan
informasi atay gagasan pengertion dari individu terhudap orang lain. Tak hanya
perpindahan dengan kata-kata suja. nmnunﬁmm ekspresi wajah, dan lain-lain
agar periukarsn informasi jlng terjadi mm Sementara i, menunt
Sukanto Reksohadipmjo (2000) dalam Suei (2020), komunikasi merupakan usaha
Lrituk menmﬂmu pendapat sesual dengan kehendak Repada smng luin, dan
berharap m mendagut titik kesaman ugar bisa mq:gﬂﬂ individy satu dengan
mdwi!ﬂlthgl. Jikan manusia tidik melakukan komunikasi oning lain, maka manusia

mhni'hcrbngai kesulitan dalam kehidupan susmm
rmz].uyanr.lnhngm mintara pengirim dan pengrima pesan meh.tmpnm mng ﬁmmlcm
d.ulm kehidupan. Maksud dari melampaui ruang adalab tetap bisa melakukan
konunikasi dmphmln[, lain meski berbeda ruang yang ditempati musing-masing
mmxﬁticdlmhﬂ. maksud dari melampau woktu adaloh m bisa nu;lukukn.n
komunikasi meski terdapat perbedaan zona wakw MM Iﬂﬂlll antara
keduanya, dasi ptummpﬁmdmpﬁmm pesan (Teddy, 2021), Menurut Suci
(2020), dalam ko terdapal beberapa syarat yang  harus ada dalam
menjulankan m l:mmﬁm di musyarakat seperti sumber, komunikator,
komunikan, p pus:m, Bulura.n., dun efek. Sumber |uurWﬂl.jmu akar penyimpian

informasi atau pesan yang bm mﬂhpm in pﬁan yang disampaikan.
Contohnya, surat kabar aton koramn, huku, pq:miupnt a.hlu mu.ngumiuh informas: dari

medin sosial, jurnal publikasi, dan lain-lain. Komunikstor merupakan perantara
penyampaian pesan ke pihak lan, sebagai penyampai informasi dapat dipimpin oleh
individu atau kelompok vang bertindok sebagai penulis, pembicira, atsu organisasi
komunikasi (radio, televisi, surat Kabar, media sosial, dan lnin-lain}.

Komunikan adalah pihak penerima pesan dar komunikator, pelaku penerima
ini bisy merupakan individu, kelompok, stau organisasi. Pesan adalah informasi yang
disampaikan komunikotor pada komunikan, pesan yvang disampaiken  bertujuan
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memberi pergaruh, mengubah sikap seseorang, kelompok atau organisasi. Saluran
formal dan informal sdalsh media komunikstor dalam menyampaikon pesan ke pihak
lnin. Efek adafah tahap ternkhir komunikas: dengan perubahan perilake dan sikap
komunikan secara individu maupun kelompok, perubahan ini bisa terjadi yang
disesupikan dengan barapan komunikator,

Komunikasi dalam organisasi menjadi dua hal penting dolam hidup sosinl
berorganisasi, meskipun berbeda suku dan identitas imilsh yang membawa persatuan
dan kesatuwan bagi organisasi yang dinounginya. Namun kadang kals, kehidupan
organisasi yvang semula “gdem avem ™ deﬂJusuu membiawa permasalahan
baru, dengan hadirmya sam.hnnﬂmmm skala kecil maupun skala
besar. Tentunya rmﬂ.ﬁug mqmw ﬂhm ptmntummqus haorss lercoreng
dan pecah karéna terdapat individu-individu vang berkonflik. Ii'h.'hmﬂﬂ vang terjadi
berdasarkan dampak yang akan ditimbulian, konflik dqﬂ.ﬂh@.mcﬂjﬂdi dui bugian
vaitu konflik Kenstruktif doam destruktit. Menurut Wirawan dalam arsyad (2023),
konflik yang dapat mengakibatkan dampak megatif serts kerugian mwuﬂbﬂﬂ
organisisl maupun masyarakat sekitar merupakan konflik yang bersifat W
Konflik destruktif ini memiliki arti  longkah-langkah  uniuk mﬂhﬂ dan
meghancurkan lawan konflik schingga kooflik yang terjadi tidak akan selesal dan
tidak dq:m ﬂiﬂhﬁl dcng.m baik, sehingga plhn.k—p:huk yong magnhu “dalum

mmd%wmwm#mn T lwi mﬂumpemsnhaa_n
tentu akan membaws dampoak besar bugi keberlangsungan vrganisasi maupun
perusshaan dan m m fterasa juga bogi w sekitar, ulamanya
masyarakat umum. Konflik seperti inilah yang humlw agar tidak membawa
kerusakan dan kerugion bogi W mmm di dalamnya, sehingga
keberlangsungan organisast maupun pemsahaﬂ.u ‘masih bisa tetap begalan meskipun
terdapat konflik kecil vang dapat distasi secarn internal. Contoh kenflik yang bersifil
destruktif terjadi pada perusahaan handphone terkemuba Apple don Samsumg terkait
sengketa pengakuan hak paten terhadap produknya, dimans menurut Elsye (2013),
Sumsumy Electronics melakukean pelangearan dengan membuat produk handphone
vang mencontek dari hak paten perusahoan Apple vaitu dengan merek Somsumg
Galavy S Sanksi yvang dijatubkan dpple kepada Samsing dengan menggjukan
permasalahan hak paten ini kepada pengadilan setempat sebagai tindakan prosedural
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vang dilakukan oleh Apple; sebelumnya Apple telab melakukon komunikasi dengan
Surmsumg terkait permasalahan ini, namun Sarswng tidak memberikan perhatian serius
terhadap permasalaban ini sehingea Appde membawa kasus ind ke meja hijau. Menurno
Wahyudi dalam Elsye (2013), denda vang harus dihadapi dan dibayar oleh pihak
Samizung sebesor USD 1 milior dalam persidangan, serta dampak vang terjadi adalah
penurunan drastis saham Semsung Elecrronics dalam bursa saham sebesar 1.187.000
WL
Selain  permasalohan di atas, konflik bersifat destruktl dalam  wbuh
organisasi maupun perusahiaan juga terjadi padi petusahaan tambang terkemuka PT.
Freeport Indonesia dengan serikot pekerja yang fergabonge didalamnya. Meourut
Juliana (2018). kenflik ini bermula ketika serikat pekerfa wginkm perubahan
sistem pmgwﬁﬁm pada. perusahaan yang fidok sebanding dengan kenyatzan dan
i yungmw nmil.[nnmrsehut terus mmdtwfﬂ.ul pekerja
demi keséturaan dan kesesumian Gpah sertn keadilan dalam mﬁﬂnﬂmn pekerja
pems.m Tﬁﬂ 2017, terjadi sebuah kriminalisasi rtlhm m serikat_pekerja
wang akibatkan pemogokan kerja selamu 5 hun sebaga bmmkm namun
plmpd.n.un'pm!m justru menganggap hal ini sebaga “mangkic” dan pada akhimya
mmhhm Hl.l':guhn.n yang sedong memogokkon din, tentu hal fersebut
bl_l'tﬂhﬂ!:.ﬂ.i uﬁ Undang-Undang MNomor 13 Tohun 2003  tentang
Kﬂ:ﬂlﬂlﬂqm pﬂdu Pasal | Ayvat 23 wang berbunyi "m'.hgtju merspakan
tlnda.km pﬂnqn wang dilakukan secarn terencana dan w ﬁr.t ‘tau oleh
serikot pﬂhﬁqﬂ uniuk mengheniikan. atau mempahmﬁl Fw Pihak
mnna_]nmq perusahaan bersikeras bahwa aksi pemogokan yang dilakukan serikat
pekerja  tersebut  adalah  benmuk perlawnnan terhadop peraturan atou  Standar
Operasional Prosedur dalam p-mumhmn., sehingga pm. muguk serikat pekerja

ditakutkan dan dihadapkan pﬂﬁ,M upiya pmmim‘huugan kerja atau PHK
kepada mereka secara xepuhuk oleh pemsmhann dmga.n sistem fourfough atiu

dirumahkan. Konflik dalam perusahaan PT. Freeport Indonesia ini membawn dampak

resiko peke

bagi semua departemen pekerjoan yang ada didalamnye, dimana manajemen stau

manajer perusahuan menekankan sebagal upaya promosi namun pekerja tidak melibat

skifl  sehingga menjures  pads hal-hal  bersifat kolusi dan  nepolisme.  serfa

mengakibatken perlakuan tidak adil di kalangan pekerja. Contol-contoh di atas

merupakan konflik yang terjadi secarn “destruktif™ atan menimbulkan kerugian besar

bagi banyak sektor, perusahaan stau organisasi dapat melakukan manajemen
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organisasi maupun monajemen konflik bagi orang-orang yang terlibat didalamnya,
agar penyvelesaian kondlik vanpe dilakukan dapat cepat teratasi denpan baik dan tanpa
menimbulkan efek yang panjong bagi keberlangsungan perusahaan atau organisasi
maupun bagi lingkungan dan masyarakat sekitor, sehinggs menimbulkan solusi atas
konilik.

Organisasi tidak hanyva melingkupi sspek wmuwm atau aspek sosial saj,
namun jugn aspek agama. Dalam hidup beragama melalui ajoran-Nya, kita diajak
untuk saling berkomunikasi satu sama lain, Khususnya techadap orang muda yang ada
dalam sgama vang dianut. Dalam gereja Katolik, menurut Yohanes (2021), gereja
tunpa adanya orang mudd ﬂ:m nmti,Mmm.m tak hanya sekadar fisik
dan psikis saja, famun terdapal citicita dan idealisme yang diusung untuk
pertuntbuhan dan peﬂmmhmam menjadi pendorong mereka dulam Berjuang meraih
apa vmﬁh.umkun. mwtﬂuhk tak hanya WPEIJ'I‘IH ‘cadangan”,
karcnn uﬁ; muda Kuolik sering di “eap” hu'ﬂg wln.mun dalum
herurmiuﬂ; Pu.l.n pikir tersebut hars dihindar dari- w hu;ﬂkk Gerejn
Katolik, karena orung muda Katolik adalah “pemain utama™ yang hanss berpar
aktif :latm membangun Gereja sena mosyamkal, ferutama mﬂhﬂ
peedamaian di masa-masa yang akan datang.

MMenumt Tim Komisi Koteketik Begio Jows Konferensi Walizercjy Indonesia
{Eﬂlﬁi OMK atim ar:ing mudn Katolik hadir di situasi sosial yang hgnpm dan
berubali-ubali, dari suku, agama, bahass, don budaya. W Mhlmupﬂk
minorits di tengah keberagaman, OQrang Muda Katolik ferus bertumbuh dan
berkembang di tengah komunitas bangsa yang plural. Usia 13 hingea 35 tahun, beluny
menikah, MM mwm mmnsuh--—gﬂlmﬂmng Muda Katolik.

banyak dan beragam, termasuk OMEK Paroki Mjﬂp mk ke dalam komunitas
OME wilayah dan lmbkLm.gun Selain if. tcrdnpa: wadah perkumpulan OME lingkup
kategorial berdnsarkan bakat, devosi, dan minatmya masing-masing, seperti komunitas
jomblo Katolik, KKMK (Kelompok Karyawan Muds Kaomolik), don berbagai
komunitas lainnya. Terdapat kelompok OMEK vang tidak berada dalam lingkup parcki
maupun  lingkup koategorial, seperti Kelompok Mahasiswa  Katolik (KMEK),
Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia PMERI), dan Pemuda Katolik.

Regencrasi dan kaderisasi bagi Orang Muds Katolik atau OMEK merupakan
saluh satu cara mengambil peran aktf delam lingkungan gerejn sesuai kemampuan
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din talenta yang dimiliki (Yohanes, 2021). Hal yang tidak boleh lupa dan lepas dori
OME adalah pentingnya melakukan komunikasi dengan angoota, pengurus, dan
pembing dolam menjalankan aktifitas komunitas di gereja. Sera jalinan relasi
komunitas dalom berbagai cara dan bentuk juga tidak boleh lepas.

Omng Muda Katolik (OMEK) pasti senng kita temui di berbagai gereja
Katolik, tnk terkecunlt di Gereja Santa Maria Assumpta Babarsari Yogyakarta
Organisasi Orang Muda Katolik (OMEK) yang terdapat di gereja tersebut, diberi nama
dan memiliki santo pelindung adalah Santo Don Bosco. OMK Santo Don Bosco
merupikan organisasi induk OMK di Paroki Babarsari yang menaungi OMK
Lingkungan dan kmnunﬂp-bpmumm Iﬁl yang ﬁh dit: Peroki Babarsari, sepert
Lektor, Pemazmur, KOMPARL (Komunites Multimedis Paroki Babarsari), Pamja
(Pengamanan Gerejn), dan lain-lain. Hal yang menjadi ungeul dan membedakan
GMIL_.[_m_Hgm Enhimﬁmﬂh{ﬁ Paroki Inlu,mi___mvclmmm acura
Pagelamn Budayn yang setip 2 tohun sekali disdakun. OMK Don Bosco ingin

merangkul, m“m dﬁ mendekatkan kepada mmlmh; ﬂfﬂﬁr-:n:rcju dan
umat Katolik bahwa Gereja Santa Maria Assumptn Babarsuri WMN
Katolik mﬂumultuml dan dijuluki sebagai “Mini Indonesia™, Dﬂﬁmm
ini ferdapat pengueus dan anggoty vang jkut berkontribusi dan memerialkin berbagai
kegatan :,.-'uﬁ; Wrﬂnﬁ Dalam kegiatan wang :hmﬂmggunkm ol OME,
penbmlih mngundn.ﬂg teman-teman komunitas Imn.dii’ﬂ:ﬂial:ﬂ;m untuk
terllbatm.tmkn didalamnya bahkan terfibat juga dalam MI‘LW lertentu,
karena masil dalam st wadah Orang Muda Katolik. Tmthlﬂmhgen.mumm
dan Impn.ﬂ:}ﬂn wmm dalam mpﬂrm*ﬂnmﬁ “dalam skala
kecil mupmmmMmﬁ~ gngasﬁmw&iapm_

Organisasi Orang Muda Katolik atay yang lﬁﬁ@'ﬂ OME dalam lingkup
Gereja Santa Maria Assumpum mm OMK Don Bosco Babarsari,
selalu dikenal dengan rasa hcbersam:nml. soliditas, dan saling memiliki satu sama lain,
karena itulah organisssi kepemudaan agama ini bisa menjadi contoh teladan bagi
organisasi-organisasi lain datam bal kebersamaan, dan menghorgai satu sama lain,
MNamun rasa positif yang sudah ditanamkan dalam organisasi ini harus terjerumus
denpan perlakuan satu individu atou sekelompok individu vang terlibat atan membuat
masalah, sehingg manusia-manusia yang ada di dalam naungan orgamsasi mau tidak
imau harus terlibat membantu satu pihak dalam menyelesaikan permasalahannys. Pada
kepengurusan organisasi OMK Don Bosco Babarsan masa bakti 2022 hingga 2024,
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terjadi penurunan sktifites dan kegiatan organisasi yang dikarenakan masa pandemi
Covig-f9 serin Kurangnya rase kesadaron dan kebersamaonn yong terjalin datom
kepengurusan, sehingga mengakibatkan kepekaan akan anggota aktif dan omang muda
Katolik di sekitarnya menjadi kurang terjalin dengan baik dan tidak ada rasa saling
memiliki sebagai sesama umat Katolik. Perbedaan pendapat antar pengums dalam
mencapii sebuah tujuan orgianisasi menjadi antangan tersendird, ketika program kerja
pertama dalem kepengurusan hanyn melibatkan satu divisi vang bekerja serta
mempersiapkan tanpa memandang divisi lain sebagai bagian dari satu organisasi
bersamia, sehingga m:,ngukihnﬂm: pendapﬁmhuhdu dengan angpota pengunis
lainnya bahwa semua m hﬂﬂm-m dan akan terlaksana hanss
dikerjakan dan dipersiapkin sechra A Sclnﬂf.mlm berbagai proses

nbummmlpmmmmw SEML pwg!mmunmﬂm

Bubamﬂimﬁ}replkm semua program kerja dadmtﬂwsi yang ada harus
dikerjakan  bersuma-sama Wrus dan panitin serkail, ser menentukan ket
pelaksm progrm kerja sebagai penanggung jawab bcrdm!hn Ma yang
akan d'.lm Sementara itu pada kepengurusan OMK Don MMWM
2024 hmwlm,b;mn organisas: Shania menyampaikan bahwa m.ﬂimﬂrhﬁndj
konflik yang besar dan serius dalam organisasinys hanya sehatas perselisiban
pc.n}ﬁhplmh m antara pengurus din anggota, dan, 1;||lu] terjudi perbedaan
pendapat yang signifikan maka akan dilakukan pertemuan dengan berdiskusi untuk
mencari .lll?cmauf PERCANA pencapaian Wjuan organisasi.
llat hlsu mn;h kamnu PR memiliki kebijakan sendifi berdasarkan
anbgum. m ﬁﬁlmﬂm Hal itulah

Kmnmmusi"ﬁrgalnusuu OMK Don Bosco Bnbamﬂm ?#llgalusi Konflik Antar

Anggota”. Dalam penelitian inl, Mﬂm .. s
komunikasi seperti apa yang dl.lnku'l.u'.m dalam DMK [hm Bosco Babarsari dalam

J lﬂﬂh dalam mengena pola

mengalnsi sebuah konflik vang terjadi antar anggot pengurus, anggots biasa, maupun
dengan pembina,

1.2 Rumusan Masalah

Drari latar belakang yvang telah dijabarkan di atas, bagaimana pola kemunikasi
Orang Muda Katolik (OMK) Don Bosco Babarsan dalam mengatasi konflik antar
anggoia?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulis melokukan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui
seberapa dalam organisasi OME Don Bosco Babarsari melakukan pola komunikasi
orgnisasi dalam mengatasi kontlik anter pengurus harion, anggota penguus, maupun
dengan anggota biasa.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis

melakukan komunikas )
komunikasi vang baik da nn tidak terjadi dalam
organisasi OMK Don Bosco Babarsari karena rasa soliditas dan rasa ingin
memiliki antar pengurus dengan anggota, bahkan dengan komunitas lain yang ada
di gereja paroki Babarsari. Dan menghasilkan nilai yvong memuaskan serta
mieluluskan peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi,

1.5 Sistematika Bah



Penelitian ini dibuat dan disusun dengan berbagai poin pembahasan yang
dipaparkan peneliti, agar memudahkan dalam mengkaji topik penelitian berdasarkan
1. Bab 1 Pendahuluan
Menjelaskan mengensi latar belakang masalah, rumusan masalah berupa
pertanyaun, fujuan penelitian, manfiat penelitian, dan sistematika penulisan/bab.
2; Bab 2 Tinjouan Pustaka
Membahas mengenai penelitian sebelumnya vang pernah dilakukan. landasan
3. Bab 3 Metodc enelitian

Oeng
.
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